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Lampiran 2. Surat Pengantar Penelitian Ke Sekolah Se-Bali  

 



 

 

Lampiran 3. Angket Analisis Kebutuhan Untuk Guru 

 
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK GURU 

PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA DIGITAL SKALA 

MIKRO BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

 

A. Tujuan Angket 

Tujuan dari angket analisis kebutuhan penuntun praktikum oleh guru ini 

adalah untuk mengumpulkan informasi terkait dengan pengembangan 

Penuntun Praktikum Kimia Digital Skala Mikro Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa. 

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi angket ini dengan jujur, 

sehingga informasi yang bapak/ibu berikan dapat kami manfaatkan dengan 

sebaik-baiknya.  

 

B. Pengantar  

Kegiatan praktikum kimia SMA yang berlangsung selama ini 

menggunakan bahan-bahan kimia dalam skala makro. Penggunaan 

bahan-bahan kimia dalam skala makro selain memerlukan biaya yang 

cukup mahal juga menghasilkan limbah yang cukup banyak. Limbah yang 

banyak ini jika dibuang ke lingkungan akan menyebabkan terjadi 

pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan ini berbahaya bagi 

makhluk hidup dan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Untuk 

mengurangi pembuangan limbah kimia dalam jumlah besar ke lingkungan 

praktikum kimia SMA perlu dilakukan modifikasi. Modifikasi terhadap 

praktikum kimia SMA yang dilakukan dalam penelitian ini berupa 

praktikum kimia SMA skala mikro (volume larutan/cairan kurang dari 1 

mL, massa padatan 0,005 - 0,5 gram). Pada penelitian ini akan 

dikembangkan penuntun praktikum kimia SMA digital skala mikro 

berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Untuk mengembangkan buku penuntun praktikum tersebut kami 

membutuhkan informasi terkait dengan praktikum kimia SMA skala mikro 



 

 

dari Bapak/Ibu. Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi 

sejujurnya. 

 

C. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum bapak/ibu memberikan informasi, mohon mengisi data 

identitas dibawah.  

2. Pilih opsi dari pertanyaan dibawah ini yang sesuai dengan pendapat 

bapak/ibu. 

 

D. Identitas Guru 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Pengalaman Mengajar  : 

Sekolah Tempat Mengajar : 

Kabupaten/Kota Tempat Sekolah : 

 

E. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah bapak/ibu melaksanakan praktikum dalam pembelajaran kimia 

SMA? 

a. Iya 

b. Tidak 

2. Jika Ya, apakah bapak/ibu pernah melaksanakan praktikum kimia SMA 

skala kecil (ukuran mikrogram)? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

3. Pada topik apa saja bapak/ibu pernah melaksanakan praktikum kimia skala 

kecil? 

4. Tuliskan praktikum kimia SMA yang pernah bapak/ibu laksanakan! 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang praktikum kimia SMA skala kecil 

berbasis inkuiri terbimbing? 

6. Apa saran bapak/ibu jika dikembangkan buku penuntun praktikum kimia 

skala kecil? 



 

 

Lampiran 4. Angket Analisis Kebutuhan Untuk Siswa 
 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK SISWA 

PENGEMBANGAN PENUNTUN PRAKTIKUM DIGITAL KIMIA SKALA 

MIKRO KELAS XI BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

 

A. Tujuan Angket 

Tujuan dari angket analisis kebutuhan penuntun praktikum oleh siswa ini 

yaitu untuk mengumpulkan informasi terkait dengan pengembangan 

Penuntun Praktikum Digital Kimia Skala Mikro Berbasis Inkuiri Terbimbing 

untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa. Mohon kesediaan 

Siswa/Siswi untuk mengisi angket ini dengan jujur, sehingga informasi yang 

Anda berikan dapat kami manfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

 

B. Pengantar  

Kegiatan praktikum kimia SMA yang berlangsung selama ini menggunakan 

bahan-bahan kimia dalam skala makro. Penggunaan bahan-bahan kimia 

dalam skala makro selain memerlukan biaya yang cukup mahal juga 

menghasilkan limbah yang cukup banyak. Limbah yang banyak ini jika 

dibuang ke lingkungan akan menyebabkan terjadi pencemaran lingkungan. 

Pencemaran lingkungan ini berbahaya bagi makhluk hidup dan dapat 

menimbulkan kerusakan lingkungan. Untuk mengurangi pembuangan limbah 

kimia dalam jumlah besar ke lingkungan praktikum kimia SMA perlu 

dilakukan modifikasi. Modifikasi terhadap praktikum kimia SMA yang 

dilakukan dalam penelitian ini berupa praktikum kimia SMA skala mikro 

(volume larutan/cairan kurang dari 1 mL, massa padatan 0,005 - 0,5 gram). 

Pada penelitian ini akan dikembangkan penuntun praktikum kimia SMA 

digital skala mikro berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Untuk mengembangkan buku penuntun 

praktikum tersebut kami membutuhkan informasi terkait dengan praktikum 



 

 

kimia SMA skala mikro dari Siswa/Siswi. Mohon bantuan Siswa/Siswi untuk 

memberikan informasi sejujurnya. 

 

C. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum menjawab pertanyaan, silahkan terlebih dahulu mengisi identitas 

responden yang telah disediakan.  

2. Pilihlah salah satu pilihan terhadap pertanyaan dibawah ini yang paling 

sesuai dengan pendapat dan yang anda alami. 

 

D. Identitas Siswa 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Sekolah : 

Kelas  :  

 

E. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah dalam pembelajaran kimia SMA dilaksanakan praktikum SMA? 

a. Iya 

b. Tidak 

2. Topik/materi apa saja yang dilaksanakan praktikum oleh guru? 

3. Apakah guru anda pernah melaksanakan praktikum kimia skala mikro 

(volume larutan/cairan kurang dari 1mL, massa padatan 0,005 – 0,5 

gram)? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

4. Jika pernah, topik/materi apa yang dilaksanakan praktikum kimia skala 

mikro? 

5. Bagaimana pendapat anda terhadap pelaksanaan praktikum kimia SMA 

skala mikro? 

6. Apa saran anda jika dikembangkan buku penuntun praktikum kimia SMA 

skala mikro. 



 

 

Lampiran 5. Surat Pengantar Validasi Isi 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Surat Pengantar Validasi Bahasa 

 



 

 

Lampiran 7. Surat Pengantar Validasi Media 

 



 

 

Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Isi 
 

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISI 
E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SKALA MIKRO KELAS XII 

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING  
 

Judul Penelitian : Pengembangan e-Penuntun Praktikum Kimia Skala Mikro Kelas XII 
Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Kelas/Semester : XII / 1 dan 2 
Peneliti           : Amelia Aynul Putri 

 
A. Tujuan : 

Untuk mengukur validitas isi dan penyajian dari e-penuntun praktikum kimia 
skala mikro kelas XII berbasis inkuiri terbimbing. 
 

B. Petunjuk : 
1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu e-penuntun 

praktikum kimia skala mikro kelas XII berbasis inkuiri terbimbing yang 
telah dikembangkan dengan seksama. 

2. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (√) 
kolom yang telah disediakan.  

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu: 
- Sangat Valid (SV)` = 4 
- Valid (V)   = 3 
- Kurang Valid (KV) = 2 
- Tidak Valid (TV)  = 1 

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan 
butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam 
lembar penilaian ini. 
 

C. Penilaian   

Dimensi No. Indikator 
Alternatif Pilihan 

Komentar 
SV V KV TV 

A. Kesesuaian 
dengan KD 

1. Kelengkapan 
materi ditinjau dari 
KD. 

√     

2. Keluasaan materi 
ditinjau dari KD. 

√     

3. Kedalaman materi 
ditinjau dari KD. 

 √    

 
B. Keakuratan 

Konsep 
 

1. Keakuratan konsep 
dan definisi. 

 √    

2. Keakuratan 
istilah-istilah kimia 
yang diguanakan. 

√     



 

 

3. Keakuratan gambar 
dan ilustrasi dengan 
materi. 

 √    

4. Keakuratan notasi, 
simbol, dan rumus 
kimia yang 
digunakan. 

√     

C. Kelengkapan 
dan 
Kesesuaian 
Muatan Isi 
Buku 
Penuntun 
Praktikum 

1. Kejelasan tujuan 
praktikum. 

√     

2. Kesesuaian dasar 
teori. 

 √    

3. Kesesuaian 
rumusan masalah. 

√     

4. Kesuaian memilih 
alat-alat praktikum. 

√     

5. Kesesuaian 
penggunaan 
bahan-bahan kimia 
dalam skala mikro. 

√     

6. Kesesuaian 
Langkah kerja 
praktikum. 

√     

7. Kesesuaian tebel 
pengamatan. 

√     

8. Kesesuaian 
pertanyaan dalam 
hasil pengamatan. 

√     

D. Teknik 
Penyajian 

1. Keruntutan tahapan 
praktikum.. 

√     

2. Kemudahan 
kegiatan praktikum 
untuk dipahami. 

√     

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara 
keseluruhan untuk buku penuntun praktikum ini secara tertulis pada kolom 
yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, 
kami ucapkan terimakasih. 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 
Lihat pada produk yang dikembangkan.  
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
 
Kesimpulan 
Buku ini dinyatakan *):  

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 



 

 

2. (√)Layak diujicobakan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 
*) : Lingkari salah satu 

 
 

Singaraja, 29 Januari 2023 

Validator,  

 

I Nyoman Selamat, M.Si. 
 NIP.196801081994031004 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 
LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA 

E-PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SKALA MIKRO KELAS XII 
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING 

 
Judul Penelitian        : Pengembangan e-Penuntun Praktikum Kimia Digital Kelas XII 

Berbasis Inkuiri Terbimbing  
Kelas/Semester      : XII / 1 dan 2 
Peneliti                       : Amelia Aynul Putri 

 
F. Tujuan : 

Untuk mengukur validitas bahasa dari e-penuntun praktikum kimia skala 
mikro kelas XII berbasis inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan. 
 

G. Petunjuk : 
5. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu e-penuntun 

praktikum kimia skala mikro kelas XII berbasis inkuiri terbimbing yang 
telah dikembangkan dengan seksama. 

6. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (√) 
kolom yang telah disediakan.  

7. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu: 
- Sangat Valid (SV)` = 4 
- Valid (V)   = 3 
- Kurang Valid (KV) = 2 
- Tidak Valid (TV)  = 1 

8. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan 
butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam 
lembar penilaian ini. 
 

H. Penilaian 

Dimensi No. Indikator 
Alternatif Pilihan 

Komentar 
SV V KV TV 

A. Lugas 1. Ketepatan 
struktur kalimat. 

√     

2. Menggunakan 
kalimat efektif. 

√     

3. Mengunakan 
istilah dan 
kata-kata baku. 

√     

B. Komunikatif 1. Mengunakan 
bahasa yang 
mudah dipahami. 

√     

2. Kalimat yang 
digunakan 

√     



 

 

mewakili isi 
pesan atau 
informasi yang 
hendak 
disampaikan. 

C. Kesesuaian 
dengan 
Perkembangan 
Peserta Didik 

1. Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan 
kognitif peserta 
didik. 

√     

2. Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan tingkat 
kematangan 
emosional peserta 
didik. 

√     

D. Kesesuaian 
dengan Kaidah 
Bahasa 

1. Kalimat yang 
digunakan 
mengacu pada 
kaidah tata 
Bahasa Indonesia. 

 √    

2. Istilah yang 
digunakan sesuai 
dengan Kamus 
Besar Bahasa 
Indonesia 
(KBBI). 

√     

3. Ejaan yang 
digunakan 
mengacu pada 
PUEBI (Pedoman 
Umum Ejaan 
Bahasa 
Indonesia). 

 √    

E. Penggunaa
n Istilah, 
Simbol, 
atau 
Rumus. 

1. Istilah yang 
digunakan 
konsisten. 

√     

2. Simbol yang 
digunakan 
konsisten. 

√     

3. Rumus yang 
digunakan 
konsisten. 

√     

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan saran secara 
keseluruhan untuk buku penuntun praktikum ini secara tertulis pada kolom 
yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, 
kami ucapkan terimakasih. 

F. Komentar dan Saran Perbaikan 
Saran dan perbaikan sudah tertera di lampiran pdf, di antaranya 
1. Terdapat beberapa kesalahan ejaan dan tanda baca. 



 

 

2. Terdapat beberapa kesalahan bentukan kata. 
3. Perbaiki beberapa poin sesuai masukan di komentar pdf.  
Kesimpulan 
Buku ini dinyatakan *) :  

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan. 
*) : Lingkari salah satu 
 

                                                              

Singaraja, 4 Februari 2023 

Validator,  

 

 
                                     Dr. Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. 
              NIP. 198705272015042001 
 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Media 
 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Keterbacaan 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Kepraktisan oleh Siswa 



 

 

 



 

 

Lampiran 14. Surat Pengantar Penelitian Ke SMA Negeri 2 Singaraja 
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Prakata Penulis 
 

  

uji syukur  penulis panjatkan kepada Tuhan YME yang selalu melimpahkan 

karunia-Nya sehingga atas izin-Nya penulis dapat menyelesaikan Penuntun Praktikum 

Kimia Skala Mikro Kelas XII ini. Penuntun Praktikum Kimia Skala Mikro Kelas XII 

merupakan panduan praktikum kimia untuk membantu praktikan dalam melakukan percobaan 

di laboratorium. Penuntun praktikum ini menggunakan alat dan bahan dalam skala mikro, 

serta dilengkapi dengan model inkuiri terbimbing pada setiap prosedur kerjanya sehingga 

nantinya akan melatih keterampilan proses sains siswa.  

Selain itu, Penuntun Praktikum Kimia Skala Mikro Kelas XII juga berisi mengenai 

materi inti, alat dan bahan dalam skala mikro, rumusan masalah, hipotesis, prosedur kerja, 

data hasil pengamatan, evaluasi, dan kesimpulan dari praktikum yang nantinya akan 

dilakukan. Nantinya praktikan dituntut untuk bisa melakukan tahapan demi tahapan sesuai 

yang diharapkan dalam prosedur ilmiah. Penuntun praktikum ini juga dilengkapi dengan tata 

tertib praktikum, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam praktikum, dan material safety 

data sheet (MSDS).  

Penulis berharap dengan adanya penuntun praktikum ini, siswa dan guru akan lebih 

mudah dan menyenangkan saat melakukan kegiatan praktikum kimia sehingga siswa lebih 

mudah memahami konsep dan praktik dengan baik. Selain itu juga dengan penggunaan bahan 

dan alat ke skala mikro diharapkan juga dapat menghemat dan menjaga lingkungan sekitar 

terhadap bahaya bahan kimia.  

Singaraja, Januari 2023  
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Pendahuluan 
 

  

  

uku Penuntun Praktikum Kimia Skala Mikro ini memiliki perbedaan dengan penuntun 
praktikum kimia pada umumnya. Pada penuntun praktikum ini berbasis digital dengan 

menggunakan skala mikro dalam penggunaannya. Praktikum kimia skala mikro merupakan 
praktikum yang dilakukan dengan penggunaan bahan dalam jumlah sedikit (mikro) serta 
pergeseran dalam penggunaan alat dari bahan kaca ke plastik. Mengingat limbah praktikum 
kimia yang diperoleh setelah melakukan praktikum cukup banyak, maka prinsip praktikum 
kimia skala mikro sangat penting untuk diterapkan. Dengan adanya buku penuntun praktikum 
kimia digital skala mikro ini maka diharapkan mampu membuat praktikum kimia lebih ramah 
lingkungan karena limbah yang dihasilkan hanya sedikit, serta diharapkan juga praktikan 
lebih memahami pentingnya efek penggunaan bahan kimia terhadap kesehatan dan 
lingkungan. Selain memahami konsep ilmu kimia secara umum.  

Buku penuntun praktikum kimia ini disajikan dalam sembilan praktikum. Adapun 
praktikum yang dimuat dalam buku ini, yaitu  
1. Kenaikan Titik Didih Larutan  
2. Penurunan Titik Beku Larutan  
3. Tekanan Osmosis  
4. Reaksi Redoks  
5. Sel Volta  
6. Korosi Besi  
7. Elektrolisis  
8. Warna Nyala Unsur Alkali dan Alkali Tanah  
9. Pembuatan Ester  

Buku penuntun praktikum kimia ini disusun berdasarkan tahapan inkuiri, yang terdiri 
atas merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, melakukan 
percobaan dan eksperimen, menganalisis dan menafsir data, dan menarik kesimpulan. Selain 
itu, buku ini juga dilengkapi dengan tata tertib laboratorium, keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) skala laboratorium, dan MSDS bahan kimia.   

Buku penuntun praktikum kimia ini masih jauh dari kata sempurna sehingga kritik dan 
saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan untuk menyempurnakan buku ini. 
Semoga buku penuntun praktikum kimia ini dapat bermanfaat bagi sekolah dan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di laboratorium sehingga dapat meningkatkan minat, motivasi, 
mengembangkan keterampilan kerja ilmiah, memahami konsep dalam ilmu kimia, 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif maupun inovatif, dan menumbuhkan sikap 
ilmiah bagi pembaca.  

  
Singaraja, Januari 2023  
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Tata Tertib Laboratorium 
 

  
  

Tata tertib laboratorium dibuat untuk menjaga keamanan dan keselamatan pengguna 
laboratorium. Berikut adalah beberapa tata tertib laboratorium yang harus diperhatikan dan 
diterapkan dalam bekerja di laboratorium.  
1. Pembelajaran di laboratorium dilakukan ketika hanya ada guru pembimbing, serta siswa 

tidak diperbolehkan melakukan percobaan di laboratorium tanpa seizin dari guru 
pembimbing.  

2. Tidak diperbolehkan makan dan minum di dalam laboratorium.  
3. Menggunakan peralatan kerja praktikum seperti jas lab untuk melindungi pakaian, 

kacamata pengamanan (goggles) untuk melindungi indera penglihatan, masker mulut 
untuk melindungi indera penciuman,  dan sepatu tertutup untuk melindungi kaki.  

4. Tidak diperbolehkan memakai sandal, sepatu yang terbuka, dan sepatu berhak tinggi.  
5. Tidak diperbolehkan memakai perhiasan yang dapat rusak apabila terkena bahan kimia.  
6. Pria/wanita wajib mengikat rambut yang panjang dan terurai.  
7. Cuci tangan dengan air dan sabun sebelum maupun sesudah melakukan praktikum di 

laboratorium.  
8. Pelajari terlebih dahulu petunjuk dan prosedur kerja yang akan dikerjakan.  
9. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan terlebih dahulu sebelum memulai 

praktikum.  
10. Tidak diperbolehkan membawa alat dan bahan kimia keluar laboratorium.   
11. Wajib membaca tabel bahan kimia minimal 2 kali untuk menghindari kesalahan.  
12. Hindari kontak langsung dengan bahan kimia khususnya bahan yang berbahaya.  
13. Hindari mengisap langsung uap bahan kimia khususnya bahan yang mudah menguap.  
14. Hindari mencicipi atau mencium bahan kimia kecuali ada perintah khusus dari guru 

pembimbing atau laboran.  
15. Hindari pergerakan dan perbincangan yang tidak perlu.  
16. Segera melapor kepada guru pembimbing atau laboran apabila terjadi kecelakaan di 

laboratoirum.  
17. Setelah melakukan praktikum di laboratorium alat yang digunakan hendaknya 

dibersihkan dan dikembalikan ke tempat semula.  
18. Minumlah susu setelah melakukan praktikum karena susu dapat menetralkan racun yang 

masuk ke dalam tubuh.  
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Laboratorium 
 

  

Laboratorium merupakan tempat untuk belajar dan membuktikan konsep-konsep sains 
dalam ilmu kimia. Di dalam laboratorium terdapat fasilitas penunjang berupa alat dan bahan 
untuk melaksanakan kegiatan praktikum. Selain itu, terdapat beberapa hal yang perlu untuk 
diperhatikan sebelum dan saat melakukan praktikum di laboratorium, yaitu alat-alat 
praktikum harus digunakan dengan baik mengingat harganya yang relatif tidak murah dan 
juga semua bahan-bahan kimia tidak seluruhnya aman untuk digunakan mengingat terdapat 
pula bahan kimia berbahaya yang berdampak negatif bila digunakan sembarangan. Oleh 
karena itu, praktikan harus memperhatikan dengan benar sifat dari bahan-bahan kimia 
tersebut agar keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di laboratorium dapat terlaksana dengan 
baik.   

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di laboratorium dapat terlaksana yakni dengan 
meminimalisasi terjadinya kecelakaan. Kecelakaan yang sering terjadi di laboratorium dapat 
disebabkan oleh beberapa hal. Beberapa jenis kecelakaan dan tindakan yang dapat dilakukan 
di laboratorium (dapat dilihat pada Tabel 1).  

  
Tabel 1. Jenis-Jenis Kecelakaan di Laboratorium dan Tindakannya  

Gambar Keterangan Tindakan 
Keracunan 

Sumber: Merdeka.com 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keracunan dapat terjadi ketika seseorang 
terkena bahan kimia yang bersifat beracun 
(toxic). Racun dapat masuk ke dalam tubuh 
melalui pernapasan, mulut, dan kulit. Bahan 
kimia yang uapnya mengeluarkan bau maka 
keberadaannya mudah diketahui. Namun 
untuk gas yang tidak berbau seperti CO2, uap 
raksa (Hg), dan debu timbal (Pb) maka dapat 
terhirup tanpa disadari serta akan 
menyebabkan pingsan dan sesak napas. 

 Cuci tangan dan 
bagian tubuh lainnya 
yang kontak dengan 
bahan kimia sampai 
bersih. 

 Jangan berikan 
minuman yang 
mengandung alkohol 
kepada pasien. 

 Apabila terjadi 
gangguan pernapasan 
maka berilah bantuan 
pernapasan dari 
mulut ke mulut. 

 Apabila keracunan 
lewat kulit, maka bilas 
dengan air dan 
lepaskan pakaian 
yang terkena bahan 
kimia. 

 Segera bawa ke 
rumah sakit untuk 
diberikan penanganan 
lebih lanjut oleh 
ahlinya. 
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Luka Bakar 

Sumber: Alodokter.com 
 

 
 

Luka bakar terdiri atas beberapa jenis 
berdasarkan penyebabnya, yaitu: 
1. Luka bakar kering yang disebabkan oleh 

nyala api dan peralatan yang panas. 
2. Luka bakar dingin  yang disebabkan oleh 

kontak dengan O2 dan N2 cair. 
3. Luka bakar terkena bahan kimia yang 

disebabkan oleh bahan kimia seperti asam 
dan basa pekat. 

 Apabila luka bakar 
dalam jumlah yang 
luas atau parah, 
jangan menarik 
pakaian atau kain 
yang menempel 
pada kulit luka. 

 Jangan menekan 
lepuhan dari luka 
bakar. 

 
Gambar Keterangan Tindakan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Scald yang disebabkan oleh cairan panas. 
 

 Apabila luka bakar yang 
hanya terkena benda 
panas maka celupkan 
ke dalam air es dan 
olesi obat luka yang 
sesuai. 

 Segeralah bawa ke 
rumah sakit untuk 
penanganan oleh 
ahlinya. 

 
Luka Akibat Benda 

Tajam 

 
Sumber: 

health.kompas.com 
 

 
 
 
 

 
 

 

Luka akibat benda tajam disebabkan oleh 
tusukan benda tajam baik pecahan dari alat 
praktikum dan benda tajam lainnya.  

 Bersihkan luka dengan 
air dan berikan 
antiseptik. 

 Tutup luka dengan kasa 
steril dan plaster. 

 Jika luka besar, lakukan 
desinfeksi dan segera 
bawa ke dokter karena 
ditakutkan terkena 
tetanus. 

 Jika luka dalam dan 
terdapat pecahan 
alatnya, maka gunakan 
pinset steril untuk 
mengambil pecahan 
tersebut, kemudian 
beri antiseptik. 
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Kebakaran 

Sumber: Youtube de 
Chemist UGM 

 
 
 
 
 
 
 

Kebakaran yang terjadi di laboratorium 
biasanya disebabkan oleh arus pendek, 
pemanasan zat yang mudah terbakar, dan 
kertas yang berserakan di laboratorium pada 
saat ada api.  

 Jangan panik. 
 Jika masih 

memungkinkan, maka 
gunakan alat pemadam 
untuk menghentikan 
kobaran api yang 
terjadi. 

 Matikan aliran listrik 
serta jauhkan barang 
barang yang dapat 
memperbesar api. 

 Segera hubungi 
pemadam kebakaran. 

Luka Pada Mata 

Sumber : Alodokter.com 
 

Luka pada mata dapat disebabkan oleh 
debu, keping logam, kotoran, benda asing, 
dan percikan bahan kimia.  

 Jika terkena benda 
asing, maka dapat 
ditolong dengan kapas 
yang dibasahi dengan 
air kemudian usap 
pada biji matanya. 

 Jika benda asing 
tersebut tertanam di 
dalam biji mata, maka 

Gambar Keterangan Tindakan 
harus dibawa ke dokter. 

 Jika terkena percikan 
bahan kimia, maka 
cucilah mata dengan 
air yang banyak dengan 
menggunakan gelas 
kimia. Kemudian bawa 
ke dokter, dan jangan 
berikan salep atau obat 
lain tanpa rekomendasi 
dari dokter. 

 

  
Terdapat juga aspek-aspek lain yang perlu diperhatikan agar meminimalisasi terjadinya 

kecelakaan di laboratorium yakni dengan mengetahui sifat dari suatu bahan kimia. Sifat yang 
berbahaya dari suatu bahan kimia dicantumkan dalam kemasan atau wadah bahan tersebut 
dalam bentuk simbol yang informatif. Berikut beberapa jenis simbol dari bahan/zat kimia 
yang perlu diperhatikan (dapat dilihat pada Tabel 2).  
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Tabel 2. Simbol Berbahaya Bahan Kimia  
Simbol Contoh Bahan Arti dan Pencegahan 
Beracun  

(Toxic) 

  

Merkuri, Sianida, 
Metanol, Benzena. 

 Arti: Beracun artinya dapat menyebabkan 
kecelakaan, penderitaan, ataupun kematian 
apabila tertelan, terhirup, atau terserap melalui 
kulit. 

 Pencegahan: Hindari kontak langsung dengan 
kulit. 

Korosif 

 (Corrosive) 

  

Asam kuat dan basa 
kuat. 

 Arti: Bahan yang bersifat korosif dapat 
merusak jaringan hidup, dapat menyebabkan 
iritasi pada kulit, gatal gatal, dan dapat 
membuat kulit mengelupas. 

 Pencegahan: Hindari kontak langsung dengan 
kulit dan benda benda bersifat logam. 

Teroksidasi 

(Oxidizing) 

 
 

Hidrogen peroksida dan 
kalium perklorat. 

 Arti: Bahan kimia yang bersifat mudah 
menguap dan akibat dari reaksi antara bahan 
dengan udara yang panas, percikan api, dan 
reaksi dengan bahan yang bersifat reduktor. 

 Pencegahan: Jauhkan dari sumber api dan 
bahan yang mudah terbakar. 

Simbol Contoh Bahan Arti dan Pencegahan 
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Meledak  
(Explosive) 

  

KClO3, NH4NO3, Trinitro 
Toluena (TNT). 

 Arti: Bahan kimia yang mudah meledak 
dengan adanya panas atau percikan bunga api, 
gesekan atau benturan. 

 Pencegahan: Hindari pukulan atau benturan, 
gesekan, pemanasan, api, dan sumber nyala 
lain tanpa oksigen atmosferik. 

Terbakar 

(Flammable) 

  

Minyak terpenting, 
Aseton, Logam 
Natrium, Dietil eter, 
Propana. 

 Arti: Bahan kimia yang mempunyai titik nyala 
rendah, mudah terbakar dengan api bunsen, 
permukaan metal panas atau loncatan bunga 
api. 

 Pencegahan: Jauhkan dari benda benda yang 
berpotensi mengeluarkan api. 

Bahaya Iritasi 
(Harmful Irritant) 

  

NaOH, C6H5OH, Cl2.  Arti: Bahan kimia yang dapat menyebabkan 
iritasi, gatal gatal, dan dapat menyebabkan luka 
bakar pada kulit. 

 Pencegahan: Hindari kontak langsung dengan 
kulit. 

 

Berbahaya Bagi 
Lingkungan 

(Dangerous For 

Environment) 

 

Tetrakolorometan, 
tributil timah klorida, 
dan petroleum bensin. 

 Arti: Bahan kimia yang dapat menyebabkan 
efek berbahaya secara tiba tiba atau dalam 
selang waktu tertentu dalam satu 
kompartemen lingkungan atau lebih (air, tanah, 
udara, tanaman, mikroorganisme) serta 
menyebabkan gangguan ekologi. 

 Pencegahan: Terhindar dari lingkungan. 
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Selain mengetahui akan bahaya bahan kimia yang akan digunakan, praktikan juga perlu 
memperhatikan keselamatan diri sendiri saat praktikum misalnya, perlengkapan yang akan 
dikenakan. Hal ini bertujuan sebagai pelindung diri untuk meminimalisasi terjadinya 
kecelakaan di laboratorium. Adapun beberapa perlengkapan yang biasa digunakan saat 
praktikum dapat dilihat pada Tabel 3.    

  
Tabel 3. Perlengkapan Keselamatan Kerja di Laboratorium  

No. Gambar Keterangan 
1. Jas Laboratorium Sumber: 

Shopee.co.id 

Jas laboratorium digunakan untuk melidungi tubuh 
dari percikan maupun tumpahan bahan kimia. 

2. Sarung Tangan 
(hand gloves) 

Sumber: Shopee.co.id 

Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan dari 
kontak bahan kimia yang berbahaya. 

3. Sepatu Laboratorium (shoes) 

Sumber: Shopee.co.id 

Sepatu laboratorium yang digunakan adalah sepatu 
yang tertutup, seperti sepatu kets. Sepatu digunakan 
untuk melindungi kaki dari benda benda tajam, 
pecahan kaca, tumpahan larutan kimia, dan sengatan 
aliran listrik. 

4. Kacamata 
Laboratorium (googles) 

Sumber: Shopee.co.id 

Kacamata laboratorium digunakan untuk melindungi 
mata dari bahaya loncatan benda tajam, partikel kecil, 
dan percikan bahan kimia. 
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5. Masker 
(mask) 

Sumber: 

labjuragan.id 

Masker digunakan untuk melindungi alat pernapasan 
(hidung dan mulut) dari risiko zat zat kimia beracun 
agar tidak terhirup. 
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Alat-Alat Praktikum Kimia Skala Mikro dan 
Kegunaannya 

 
  

Sebelum melakukan kegiatan praktikum kimia skala mikro, praktikan perlu 
mengetahui beberapa peralatan yang akan digunakan saat praktikum di laboratorium beserta 
kegunaannya. Adapun beberapa alat yang digunakan dalam praktikum kimia skala mikro 
dapat dilihat pada Tabel 4.   

  
Tabel 4. Alat-Alat Praktikum Kimia Skala Mikro dan Kegunaannya  

No. Nama Alat dan Gambar Kegunaan 
1. Tabung Eppendorf 

 

Menampung dan mereaksikan larutan. 

2. Rak Tabung Eppendorf Tempat tabung Eppendorf. 

3. Botol Vial 

 

Menampung dan mereaksikan bahan kimia. 

4. Syringe/Alat Suntik Mengambil larutan dalam jumlah sedikit. 

  

  



 
 

  

  

10  

Material Safety Data Sheet (MSDS) 
 

  

  
Material Safety Data Sheet (MSDS) merupakan istilah untuk pedoman keselamatan 

bahan kimia yang digunakan secara internasional. Pada MSDS terdapat 4 kolom yang 
menjadi tanda tingkatan bahaya dari suatu bahan/zat. Beberapa keterangan yang terdapat pada 
MSDS adalah sebagai berikut:  

1. Kolom berwarna kuning (nomor 1) menandakan tingkat reaktifitas bahan kimia terhadap 
kesehatan.   

2. Kolom berwarna merah (nomor 2) menandakan tingkat bahaya bahan kimia terhadap 
kebakaran.   

3. Kolom berwarna biru (nomor 3) menandakan tingkat bahaya bahan kimia terhadap 
reaktivitas.  

4. Kolom berwarna putih (nomor 4) merupakan tanda khusus bagi beberapa bahan kimia. 
Keterangan dan contoh dari MSDS dapat dilihat pada gambar 1.  

  

 
Gambar 1. Material Safety Data Sheet (MSDS)  

Sumber: eskampiun.files.wordpress.com                    Sumber: pakarkimia.com   
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Format Penyusunan Laporan Praktikum 
 

  

1. Cover  
Cover atau halaman depan berisi identitas kelompok. Berikut contoh cover dalam 
pembuatan laporan praktikum kimia.  

 LAPORAN PRAKTIKUM KIMIA 
 

Judul Praktikum 

 Disusun oleh :  Kelompok 

X 

 
Anggota Kelompok 

 
 Kelas 

 Nama Sekolah 

 
Tahun 

 
  

2. Judul Praktikum  
Judul praktikum disesuaikan dengan praktikum yang telah dilakukan.  
  

3. Tujuan Praktikum  
Tujuan praktikum disesuaikan dengan tujuan praktikum yang telah dilakukan.  
  

4. Dasar Teori  
Dasar teori berisi teori-teori yang mendukung tentang praktikum yang dilakukan. 
Teoriteori ini dapat diperoleh melalui buku atau jurnal.  
  

5. Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum dicantumkan dalam bentuk tabel. 
Adapun format yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut.  
  
Format tabel alat  
No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Tabung Eppendorf 0,5 mL 4 buah 
2. Dst. … … 

  
Format tabel bahan  
No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Larutan NaCl 1 molal 0,2 mL 
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2. Dst. … … 
  

6. Prosedur Kerja  
Prosedur kerja berisi tahapan-tahapan dalam praktikum yang harus dilakukan. 
Prosedur kerja dalam laporan praktikum ditulis dalam kalimat pasif serta biasanya 
dibuat dalam bentuk diagram alir.   
  

7. Data Hasil Pengamatan  
Data hasil pengamatan yang ditulis disesuaikan dengan hasil percobaan yang didapat, 
dibuat dalam bentuk tabel dan kalimat yang sederhana, ditampilkan sesuai dengan 
urutan prosedur kerja yang sudah dilakukan, serta perlu dicantumkan foto sebagai 
bukti dari hasil yang diperoleh saat praktikum. Berikut format tabel data hasil 
pengamatan yaitu sebagai berikut.  
No. Prosedur Kerja Hasil Pengamatan 

1. Masukkan 0,5 mL larutan 
ZnSO4 ke dalam botol vial, 
kemudian celupkan lempeng 
logam seng pada larutan 
tersebut. 

 

 

Cermati perubahan yang terjadi 
Catat hasil yang diperoleh (lebih 
bagus jika ditambahkan dengan 
foto sebagai buktinya). 

2. Dst. … 

  
8. Analisis Data  

Analisis data berisi perhitungan data praktikum, akan tetapi tidak semua praktikum 
terdapat analisis datanya.  
  

9. Pembahasan   
Pembahasan berisi hasil dan rangkuman data yang diperoleh dari praktikum yang 
telah dilakukan. Pembahasan dibuat dengan menggunakan referensi dari buku atau 
jurnal yang mendukung sebagai pembanding.  
  

10. Kesimpulan  
Kesimpulan berisi jawaban dari tujuan praktikum yang telah dilakukan. Jika jumlah 
tujuan praktikum ada 2 buah, maka kesimpulan yang dibuat juga berisi 2 buah.  
  

11. Jawaban Pertanyaan  
Jawaban sesuai dengan pertanyaan yang terdapat pada buku penuntun praktikum.  
  

12. Daftar Pustaka  
Daftar pustaka berisi semua referensi yang didapat, baik dari membaca maupun 
digunakan dalan menulis laporan praktikum.  
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Praktikum 1 Kenaikan Titik Didih Larutan 
  

A. Kompetensi Dasar  
Merancang dan melakukan percobaan sifat koligatif larutan: kenaikan titik didih 
larutan serta melaporkan hasil percobaan.  
  

B. Tujuan Praktikum  
Mengamati dan membandingkan titik didih larutan garam dapur.  
  

C. Dasar Teori  
 Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan yang tidak bergantung pada jenis atau 
macam zat terlarut, tetapi hanya ditentukan oleh banyaknya zat terlarut (konsentrasi 
zat terlarut) atau jumlah partikel zat terlarut. Salah satu yang termasuk pada sifat 
koligatif larutan yakni kenaikan titik didih larutan (ΔTb). Kenaikan titik didih yang 
disebabkan oleh 1 mol zat terlarut dalam 1.000 gram pelarut memiliki harga tetap dan 
disebut dengan tetapan kenaikan titik didih molal (Kb). Secara matematis rumus 
untuk menentukan kenaikan titik didih dapat ditulis sebagai berikut.  

∆𝐓𝐛 = 𝐓𝐛𝐥𝐚𝐫𝐮𝐭𝐚𝐧 − 𝐓𝐛𝐏𝐞𝐥𝐚𝐫𝐮𝐭 𝐦𝐮𝐫𝐧𝐢  
𝐠 𝟏. 𝟎𝟎𝟎 

∆𝐓𝐛 = × × 𝐊𝐛 𝐚𝐭𝐚𝐮 𝚫𝐓𝐛 = 𝐦 
× 𝐊𝐛 𝐌𝐫 𝐩 

dengan:  
ΔTb : kenaikan titik didih larutan 
(°C) Kb  : kenaikan titik didih 
molal g  : massa zat terlarut (g) 
p  : massa zat pelarut (g) m 
 : kemolalan larutan (m)  
Mr  : massa rumus relatif  
  

D. Alat dan Bahan  
1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Gelas kimia 10 mL 2 buah 
2. Termometer 10°C s.d 100°C 1 buah 
3. Kaki tiga dan kawat kasa  1 buah 

4. Bunsen  1 buah 
5. Statif dan klem  1 buah 
6. Korek gas   1 buah 
7. Syringe/Alat suntik 1 mL 2 buah 

  
2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Aquades  1 mL 
2. Larutan NaCl 1 M 1 mL 

  
E. Rumusan Masalah  
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1. Apa yang dimaksud dengan kenaikan titik didih larutan serta faktor-faktor yang 
memengaruhinya?  

2. Bagaimanakah titik didih larutan dibandingkan dengan titik didih pelarut 
murninya?  
  

F. Hipotesis  
Rumuskan hipotesis yang sesuai dengan praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja  
1. Siapkan dua gelas kimia berukuran 10 mL.  
2. Isi gelas kimia pertama dengan 1 mL aquades dan gelas kimia kedua dengan 1 

mL larutan NaCl.  
3. Panaskan kedua gelas kimia tersebut secara bergantian.  
4. Saat dipanaskan, ukur suhu masing-masing larutan dengan termometer sampai 

mencapai titik didih (tanda merah termometer tidak bergerak lagi).  
  

H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  

Tabel 5. Data Hasil Percobaan Kenaikan Titik Didih Larutan  
Aquades (°C) Larutan NaCl (°C) 

…………….. 
…………….. 

…………….. dst. 

…………….. 
…………….. 

…………….. dst. 

  
I. Evaluasi  

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, bagaimanakah titik didih larutan 
NaCl dibandingkan dengan aquades? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, mengapa larutan NaCl memiliki 

suhu yang lebih tinggi daripada aquades? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Mengapa aquades lebih cepat mendidih dibandingkan dengan larutan NaCl? 

Jawab:  

………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
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J. Kesimpulan  

Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

 
  

  
  

 

  
  
  
  
  
  
  
  

  
  
  

  

 
K.  Referensi  

 

 
 

     Link Video:  https://youtu.be/lpj2g A - gWu s   
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Praktikum 2 Penurunan Titik Beku Larutan 
  

A. Kompetensi Dasar  
Merancang dan melakukan percobaan sifat koligatif larutan: penurunan titik beku 
larutan serta melaporkan hasil percobaan.  
  

B. Tujuan Praktikum  
Mengamati titik beku larutan dan faktor yang memengaruhinya.  
  

C. Dasar Teori  
 Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan yang tidak bergantung pada jenis atau 
macam zat terlarut, tetapi hanya ditentukan oleh banyaknya zat terlarut (konsentrasi 
zat terlarut) atau jumlah partikel zat terlarut. Salah satu yang termasuk pada sifat 
koligatif larutan yakni penurunan titik beku larutan (ΔTf). Penambahan zat terlarut 
pada suatu pelarut membuat titik beku tersebut menjadi semakin rendah. Secara 
matematis rumus untuk menentukan penurunan titik beku dapat ditulis sebagai 
berikut.  

𝐠 𝟏. 𝟎𝟎𝟎 
𝚫𝐓𝐟 = × × 𝐊𝐟 𝐚𝐭𝐚𝐮 ∆𝐓𝐟 = 𝐊𝐟 × 𝐦  

𝐌𝐫 𝐩 
dengan:  
ΔTf : Penurunan titik beku larutan (°C) 
Kf  : Tetapan penurunan titik beku 
larutan g  : Massa zat terlarut (g) p 
 : Massa zat pelarut (g)  
m  : Kemolalan larutan (m)  
  

D. Alat dan Bahan  
1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Gelas kimia 50 mL 1 buah 
2. Tabung eppendorf 0,5 mL 5 buah 
3. Lidi (batang pengaduk)  1 buah 
4. Termometer 10°C s.d 100°C 1 buah 
5. Sendok makan  1 buah 
6. Syringe/alat suntik 1 mL 4 buah 
7. Rak styrofoam tabung 

eppendorf 
 1 buah 

  
2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Es batu  secukupnya 
2. Garam  secukupnya 
3 Aquades   1 mL 
4. Urea 1 molal 0,2 mL 

2 molal 0,2 mL 
5. NaCl 1 molal 0,2 mL 

2 molal 0,2 mL 
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E. Rumusan Masalah  

1. Apa yang dimaksud dengan penurunan titik beku larutan serta faktor-faktor yang 
memengaruhinya?  

2. Bagaimanakah titik beku larutan dibandingkan dengan titik beku pelarut 
murninya?  
  

F. Hipotesis  
Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

………………………………………………………………………………….. ……
……………………………………………………………………………..  

  
G. Prosedur Kerja  

1. Masukkan es batu ke dalam gelas kimia, kemudian campur dengan garam 
(campuran antara es batu dengan garam merupakan pendingin yang digunakan 
dalam percobaan ini).  

2. Isi tabung eppendorf dengan aquades 1 mL dan taruh batang pengaduk di 
dalamnya, kemudian masukkan tabung eppendorf tersebut ke dalam pendingin.  

3. Gerakkan batang pengaduk dengan naik turun sehingga semua aquades 
membeku.  

4. Keluarkan batang pengaduk dari tabung eppendorf, kemudian gantikan dengan 
termometer. Aduk air es dalam tabung secara hati – hati dengan menggunakan 
termometer. Lalu catat suhu akhir yang ditunjukkan oleh termometer.  

5. Ulangi langkah 2 s.d 4 dengan menggunakan larutan urea 1 molal dan 2 molal.  
6. Ulangi langkah 2 s.d 4 dengan menggunakan larutan NaCl 1 molal dan 2 molal.  

  
H. Data Hasil Pengamatan  

Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
Titik beku aquades  : ……….°C 
Titik beku larutan  :  
  

Tabel 6. Data Hasil Percobaan Penurunan Titik Beku Larutan  

Larutan 
Titik beku 

(°C) 
Titik beku larutan – Titik beku aquades 

(°C) 
Urea 1 molal …………….. …………………………………………… 
Urea 2 molal …………….. …………………………………………… 
NaCl 1 molal …………….. …………………………………………… 
NaCl 2 molal …………….. …………………………………………… 

  
I. Evaluasi  

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, mengapa larutan urea 2 molal 
lebih lama membeku daripada larutan urea 1 molal? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
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2. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, mengapa larutan NaCl 2 molal 
lebih lama membeku daripada larutan NaCl 1 molal? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Menurut Anda, mengapa salju dapat mencair ketika ditaburi dengan garam?  

Jelaskan! 
Jawab:  
…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

J. Kesimpulan  
Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  
………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  
  

K. Referensi  
 
 
 
 
 
  

  
  

 

  
  

 

   Link Video:  https://youtu.be/Eb68y1Bht4 k   
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Praktikum 3 Tekanan Osmosis 
  

A. Kompetensi Dasar  
Merancang dan melakukan percobaan sifat koligatif larutan: tekanan osmosis serta 
melaporkan hasil percobaan.  
  

B. Tujuan Praktikum  
Mengetahui pengaruh tekanan osmosis terhadap suatu benda.  
  

C. Dasar Teori  
 Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan yang tidak bergantung pada jenis atau 
macam zat terlarut, tetapi hanya ditentukan oleh banyaknya zat terlarut (konsentrasi 
zat terlarut) atau jumlah partikel zat terlarut. Salah satu yang termasuk pada sifat 
koligatif larutan yakni tekanan osmosis. Peristiwa osmosis menyebabkan naiknya 
permukaan dari larutan padat, sehingga tekanan menjadi besar dan akan 
memperlambat laju osmosis yang akhirnya tercapailah suatu tekanan yang mampu 
menghentikan osmosis tersebut. Secara matematis rumus untuk menentukan tekanan 
osmosis dapat ditulis sebagai berikut.  

𝐏𝐕 = 𝐧𝐑𝐓  
  

Jika P adalah tekanan osmosis, sedangkan 𝑛 adalah kemolaran, maka:  
𝑉 

  

𝛑 
= 𝐌𝐑𝐓 Dengan: π : Tekanan osmosis (atm) 
M : Kemolaran larutan  
R  : 0,08205 (L atm mol-1 K-1)  
T  : Suhu larutan (°K)  
  

D. Alat dan Bahan  
1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Botol vial 1 mL 2 buah 
2. Syringe/Alat suntik 1 mL 2 buah 
3. Mistar/penggaris  1 buah 

  
2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Wortel Panjang 2,3 cm 2 buah 
2. Larutan garam  1 mL 
3. Larutan gula  1  mL 

  
E. Rumusan Masalah  

1. Apa  yang  dimaksud  dengan  tekanan  osmosis  serta 
 faktor-faktor yang memengaruhinya?  

2. Bagaimanakah tekanan osmosis suatu benda dengan pelarutnya?  
  

F. Hipotesis  
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Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja  
1. Siapkan wortel yang telah dicuci bersih.  
2. Masukkan 1 mL larutan gula ke dalam botol vial A dan 1 mL larutan garam ke 

dalam botol vial B.  
3. Masukkan potongan wortel ke dalam masing-masing botol vial tersebut.  
4. Ukur tinggi larutan di dalam botol vial tersebut setelah dimasukkan wortel.  
5. Diamkan kedua larutan tersebut selama 16 jam, serta amati perubahan yang 

terjadi setiap 8 jam.  
  

H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  

Tabel 7. Data Hasil Percobaan Tekanan Osmosis  

Bahan Larutan Panjang Wortel  
(setelah 8 jam) 

Panjang Wortel 
(setelah 16 jam) 

Perubahan 
Lain yang 

Terjadi 

Wortel 

Gula 
 

……………… 
 

 
……………… 

 

 
……………… 

 

Garam 
 

……………… 
 

 
……………… 

 

 
……………… 

 
  

I. Evaluasi  
1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, mengapa larutan gula 

menghasilkan buih dibandingkan dengan larutan garam? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, mengapa tinggi larutan pada botol 

vial yang berisi wortel tersebut menjadi menyusut setelah 18 jam? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Menurut Anda, mengapa wortel pada botol vial yang berisi larutan gula dan 

garam memiliki panjang yang berbeda setelah 18 jam? Jelaskan!  
Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
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4. Kesimpulan  

Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  
  
5. Referensi  

   
 
 
 
 

  
  

 
  
  
  

  
  
  
  
  
  

  

 

                  Link Video:  https://youtu.be/Pt U - V_C2j_ 0  
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Praktikum 4 Reaksi Redoks 
  

A. Kompetensi Dasar  
Menentukan urutan kekuatan pengoksidasi atau pereduksi berdasarkan data hasil 
percobaan.  
  

B. Tujuan Praktikum  
Mempelajari reaksi redoks spontan dan tidak spontan.  
  

C. Dasar Teori  
 Reaksi redoks merupakan salah satu reaksi kimia yang ditandai dengan adanya 
transfer elektron yang menyebabkan terjadinya reaksi reduksi dan oksidasi secara 
bersamaan oleh dua spesi kimia yang terlibat dalam reaksi tersebut. Di dalam rekasi 
redoks selalu terjadi peristiwa secara bersamaan. Menurut Ningsih, 2013 reaksi 
redoks terjadi jika dalam suatu reaksi kimia ada zat yang mengalami oksidasi dan 
reduksi. Konsep reaksi reduksi dan oksidasi (redoks) didasarkan pada pengikatan dan 
pelepasan oksigen, penyerahan dan penerimaan elektron, serta peningkatan dan 
penurunan bilangan oksidasi. Reaksi redoks berlangsung pada proses-proses 
elektrokimia yakni proses kimia yang menghasilkan dan menggunakan arus listrik.   
 Reaksi redoks dapat berlangsung secara spontan maupun tidak spontan. Reaksi 
redoksi yang terjadi antara logam dan asam akan berlangsung secara spontan, tetapi 
bergantung pada mudah atau sukarnya logam tersebut untuk mengalami oksidasi 
(kuat/lemahnya sifat reduktor). Pada tahun 1825 seorang ilmuwan dari Italia bernama 
Alessandro Giuseppe Volta melakukan eksperimen dan berhasil menyusun deret 
keaktifan logam atau deret potensial logam (deret volta) berjumlah 20 jenis sebagai 
berikut.  

  Li – K – Ba – Ca – Na – Mg – Al – Mn – (H2O) – Zn – Cr – Fe – Cd – Co – Ni      Ni – Sn – Pb  – (H) – Cu – Hg – Ag – Pt – Au  
    

 Pada deret volta, semakin ke kiri maka sifat reduktornya semakin kuat. Ini berarti 
suatu unsur akan mampu mereduksi ion-ion unsur di sebelah kanannya, tetapi tidak 
mampu mereduksi ion-ion dari unsur sebelah kirinya.  
  

D. Alat dan Bahan  
1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Tabung eppendorf 0,5 mL 4 buah 
2. Kertas amplas  1 buah 
3. Syringe/alat suntik 1 mL 3 buah 
4. Rak styrofoam tabung eppendorf  1 buah 

  
2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Larutan CuSO4 1 M 0,3 mL 
2. Larutan ZnSO4 1 M 0,3 mL 

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
3. Larutan HCl 1 M 0,3 mL 
4. Lempeng tembaga (Cu) Panjang 2 cm 2 buah 
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5. Lempeng seng (Zn) Panjang 2 cm 2 buah 
  

E. Rumusan Masalah  
1. Apa yang dimaksud dengan reaksi redoks spontan dan tidak spontan?  
2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya reaksi redoks?  

  
F. Hipotesis  

Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja 1. Masukkan :  
a) 0,3 mL larutan CuSO4 1 M pada tabung eppendorf 1.  
b) 0,3 mL larutan ZnSO4 1 M pada tabung eppendorf 2.  
c) 0,3 mL larutan HCl 1 M pada tabung eppendorf 3.  
d) 0,3 mL larutan HCl 1 M pada tabung eppendorf 4.  

2. Bersihkan lempeng tembaga dan seng sampai bersih dengan menggunakan 
kertas amplas.  

3. Masukkan logam tembaga pada tabung eppendorf 1 dan 3.  
4. Masukkan logam seng pada tabung eppendorf 2 dan 4.  
5. Amati yang terjadi pada keempat tabung eppendorf tersebut.  

H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  

Tabel 8. Data Hasil Percobaan Reaksi Redoks  

 
Tabung 

Eppendorf 1 
Tabung 

Eppendorf 2 
Tabung 

Eppendorf 3 
Tabung 

Eppendorf 4 

Larutan yang 
diisikan 

…………….. …………….. …………….. …………….. 

Warna larutan …………….. …………….. …………….. …………….. 

Logam yang 
dicelupkan 

…………….. …………….. …………….. …………….. 

Perubahan 
yang terjadi 

…………….. …………….. …………….. …………….. 

  
I. Evaluasi  
1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tabung manakah yang mengalami 

reaksi redoks secara spontan? Jawab:  

………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tabung manakah yang mengalami 

reaksi redoks secara tidak spontan? Jawab:  
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…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Menurut Anda, mengapa reaksi dapat berlangsung secara spontan maupun tidak 

spontan? Jelaskan! Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

J. Kesimpulan  
Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  
  

K. Referensi  
   

 

 

  

  

 
  

 

 

Link Video:  https://youtu.be/nd7RxRFVPe Y  
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Praktikum 5 Sel Volta 
  

A. Kompetensi Dasar  
Merancang percobaan sel volta dengan menggunakan bahan kimia.  
  

B. Tujuan Praktikum  
1. Mempelajari cara merakit sel volta.   
2. Mengukur potensial sel volta.  
  

C. Dasar Teori  
 Sel volta (sel galvani) merupakan salah satu jenis dari sel elektrokimia. Sel volta 
dikembangkan oleh seorang ilmuwan dari Italia yang bernama Alessandro Volta 
(17451827) dan Luigi Galvani (1737-1798). Di dalam sel Volta reaksi redoks akan 
menghasilkan arus listrik, artinya energi kimia diubah menjadi energi listrik.   Pada 
sel Volta, reaksi redoks berlangsung pada bagian sel yang disebut elektroda. 
Elektroda sebagai tempat terjadinya oksidasi disebut anoda, sedangkan elektroda 
sebagai tempat terjadinya reduksi disebut katoda. Di antara kedua elektroda pada sel 
volta, logam yang memiliki E° lebih kecil (lebih negatif) selalu berfungsi sebagai 
anoda (mengalami oksidasi). Pada sel volta karena elektron (muatan negatif) 
berpindah dari anoda ke katoda, maka anoda sebagai elektroda negatif dan katoda 
sebagai elektroda positif. Oleh karena itu, nilai E° dari katoda selalu lebih besar 
dibandingkan dengan anoda. Harga dari E°sel merupakan sifat intensif yang berarti 
tidak bergantung pada jumlah zat. Secara matematis nilai potensial sel dapat 
ditentukan dengan rumus sebagai berikut.  

E°sel = E°katoda – E°anoda   
Penulisan sel volta umumnya digambarkan dengan notasi sel sebagai berikut. 

anoda ll katoda atau zat yang teroksidasi ll zat yang tereduksi  
  

  
D. Alat dan Bahan  

1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Botol vial 3 mL 4 buah 
2. Syringe/alat suntik 1 mL 4 buah 
3. Jembatan garam  1 buah 
4. Voltmeter  1 buah 
5. Statif dan klem  1 buah 

  
2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Lempeng logam seng 

(Zn), tembaga (Cu), 
magnesium (Mg), dan 
besi (Fe) 

Panjang 2 cm 4 buah 

2. Larutan ZnSO4 1 M 0,5 mL 
No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
3. Larutan CuSO4 1 M 0,5 mL 
4. Larutan MgSO4 1 M 0,5 mL 
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5. Larutan FeSO4 1 M 0,5 mL 
  

E. Rumusan Masalah  
1. Mengapa sel volta dapat menghasilkan arus listrik?  
2. Mengapa pada sel Volta, nilai E° pada anoda lebih kecil daripada nilai E° dari 

katoda?  
  

F. Hipotesis  
Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja  
1. Masukkan 0,5 mL larutan ZnSO4 ke dalam botol vial, kemudian celupkan 

lempeng logam seng pada larutan tersebut.  
2. Masukkan 0,5 mL larutan CuSO4 ke dalam botol vial, kemudian celupkan 

lempeng logam tembaga pada larutan tersebut.  
3. Hubungkan kedua larutan dengan jembatan garam.  
4. Hubungkan kedua lempeng tersebut melalui saklar dan voltmeter. Perhatikan 

gambar di bawah!  

  
5. Bacalah skala yang ditunjukkan pada voltmeter.  
6. Ulangi cara kerja 1 s.d 5 dengan pasangan setengah sel seperti yang tercantum 

pada tabel pengamatan.  
  

H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  

Tabel 9. Data Hasil Percobaan Sel Volta  
Setengah Sel 

Anoda 
Setengah Sel Katoda 

A. Cu2+ l Cu B. Zn2+ l Zn C. Mg2+ l Mg D. Fe2+ l Fe 

1. Cu2+ l Cu  …………….. …………….. …………….. 
2. Zn2+ l Zn ……………..  …………….. …………….. 

Setengah Sel 
Anoda 

Setengah Sel Katoda 
A. Cu2+ l Cu B. Zn2+ l Zn C. Mg2+ l Mg D. Fe2+ l Fe 
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3. Mg2+ l Mg …………….. ……………..  …………….. 
4. Fe2+ l Fe …………….. …………….. ……………..  
  

I. Evaluasi  
1. Tulisakan notasi sel untuk 2A, 3A, dan 4A! Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Hitunglah potensial sel untuk 2A, 3A, dan 4A dan bandingan 

dengan hasil pengamatan! Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Selain batu baterai dan sel aki, apa contoh lain dari sel volta? 

Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

J. Kesimpulan  
Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  
  

K. Referensi  
 
 
 
 
 
 

 

 

 

    
Link Video:  https://youtu.be/HOJImtwIQC M  
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Praktikum 6 Korosi Besi 
  

A. Kompetensi Dasar  
Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya korosi dan cara 
mengatasinya melalui data hasil percobaan.  
  

B. Tujuan Praktikum  
Mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi korosi.  
  

C. Dasar Teori  
 Korosi (perkaratan) merupakan peristiwa oksidasi logam oleh gas oksigen (O2) yang 
ada di udara membentuk oksidanya. Korosi banyak menimbulkan berbagai 
permasalahan pada barang-barang yang terbuat dari bahan besi dan logam-logam lain 
(kecuali logam mulia). Proses terjadinya perkaratan akan terus berkelanjutan sampai 
besi menjadi hancur. Peristiwa perkaratan akan lebih cepat terjadi jika suatu barang 
berada di udara yang lembap atau terkena air. Hal ini terjadi karena selain uap air, di 
udara juga terdapat gas-gas lain seperti CO2 atau SO2 yang apabila bereaksi dengan 
air maka akan membentuk larutan H2CO3 atau H2SO4 yang bersifat elektrolit.  
 Proses detail dari terjadinya korosi yakni jika besi bersinggungan dengan oksigen 
atau logam lain dalam lingkungan air, maka akan terjadi sel elektrokimia dimana 
logam yang memiliki E°red lebih cepat sebagai anoda dan E°red yang lebih besar 
sebagai katoda. Logam atau unsur yang berfungsi sebagai anoda (mengalami reaksi 
oksidasi) berarti yang mengalami korosi. Jika besi di udara mengalami korosi, maka 
besi sebaiknya dilapisi dengan seng sehingga seng tersebut yang akan mengalami 
korosi. Sedangkan besi yang dilapisi dengan timah putih, maka besinya yang akan 
mengalami korosi.  
  

D. Alat dan Bahan  
1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Tabung eppendorf 0,5 mL 7 buah 
2. Paku kecil  5 buah 
3. Benang  Secukupnya 
4.  Kertas amplas  1 buah 
5. Rak styrofoam tabung 

eppendorf 
 1 buah 

  
2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Air matang  0,2 mL 
2. Air sabun  0,2 mL 
3. Air garam  0,2 mL 
4. Minyak goreng  0,2 mL 
5. Air mentah  0,2 mL 

  
  

E. Rumusan Masalah  
1. Mengapa barang-barang yang terbuat dari besi mudah mengalami korosi?  
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2. Mengapa proses terjadinya perkaratan akan terus berkelanjutan sampai besi 
menjadi hancur?  
  

F. Hipotesis  
Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja  
1. Berilah label pada tujuh buah tabung eppendorf dengan nomor 1 s.d 5.  
2. Masukkan:  

a) 0,5 mL air matang ke dalam tabung eppendorf 1.  
b) 0,5 mL air sabun ke dalam tabung eppendorf 2.   
c) 0,5 mL air garam ke dalam tabung eppendorf 3.  
d) 0,5 mL minyak goreng ke dalam tabung eppendorf 4.  
e) 0,5 mL air mentah ke dalam tabung eppendorf 5.  

3. Amplas 5 buah paku hingga bersih, kemudian ikat dengan benang dan masukkan 
kelima paku tersebut pada tiap tabung eppendorf yang telah disiapkan.  

4. Tutuplah kelima tabung eppendorf tersebut.  
5. Setelah 2 hari, amati perubahan yang terjadi pada paku dalam kelima tabung 

eppendorf tersebut.  
  

H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  

Tabel 10. Data Hasil Percobaan Korosi Besi  

 
Tabung Eppendorf 

1 2 3 4 5 
Paku yang tidak berkarat …. …. …. …. …. 
Paku yang berkarat …. …. …. …. …. 
Paku yang berkarat paling banyak …. …. …. …. …. 
  

I. Evaluasi  
1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, faktor apakah yang menjadi 

penyebab paku berkarat? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Jelaskan penyebab terbentuk atau tidaknya karat pada tabung-tabung eppendorf 

tersebut!  
Jawab:  
…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
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…………………………………………………………………………………..  
3. Apa yang dimaksud dengan perlindungan katodik? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

J. Kesimpulan  
Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  
  

K. Referensi  
   

 

 

  

  

 

  

  
  

 

 

Link Video:  https://youtu.be/Y6AmcTZ_IX U  
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Praktikum 7 Elektrolisis 
  

A. Kompetensi Dasar  
Menyajikan rancangan percobaan penyepuhan benda dari logam dengan ketebalan 
dan luas tertentu serta melaporkan hasilnya.  
  

B. Tujuan Praktikum  
Mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi pada elektrolisis larutan kalium 
iodida (KI).  
  

C. Dasar Teori  
 Sel elektrolisis dikembangkan oleh seorang ilmuwan Inggris bernama Sir Humphry 
Davy (1778-1829) dan Michael Faraday (1791-1867). Di dalam sel elektrolisis, arus 
listrik akan menghasilkan reaksi redoks. Jadi energi listrik yang dihasilkan akan 
diubah menjadi energi kimia. Contoh dari sel elektrolisis yaitu proses penyepuhan 
logam dan penguraian air menjadi gas H2 dan O2.   
 Sama halnya dengan sel volta, pada sel elektrolisis reaksi redoks berlangsung pada 
bagian sel yang disebut elektroda. Pada sel elektrolisis yang sering digunakan adalah 
elektroda inert berupa dua batang karbon atau platina. Suatu elektroda inert tidaklah 
bereaksi, tetapi hanya menyediakan permukaannya sebagai tempat berlangsungnya 
reaksi dua batang karbon atau platina tersebut yang dicelupkan ke dalam 
larutan/cairan elektrolit.  
 Sumber arus listrik yang akan memompakan elektron ke katoda, dan elektron ini 
akan ditangkap oleh kation (ion positif). Jadi, pada permukaan katoda terjadi reduksi 
terhadap kation. Di saat yang sama, anion (ion negatif) melepaskan elektron dan 
dikembalikan ke sumber arus listrik. Jadi, pada permukaan anoda terjadi oksidasi 
terhadap anion. Oleh karena kation bergerak menuju katoda, maka katoda merupakan 
elektroda negatif. Sedangkan anoda merupakan elektroda positif karena anion 
bergerak ke arah anoda.  
  

D. Alat dan Bahan  
1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Tabung U dari selang  1 buah 
2. Elektroda karbon  2 buah 
3. Kabel 1 meter 1 buah 
4. Statif dan klem  1 buah 
5. Baterai 1,5 volt 4 buah 
6. Syiringe/Alat suntik 1 mL 2 buah 
7. Selotip  1 buah 
8. Gunting  1 buah 

  
  
  
  

2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. Larutan NaCl 0,5 M 1 mL 
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2. Larutan phenolphtalein 
(PP) 

 0,3 mL 

  
E. Rumusan Masalah  

1. Mengapa elektroda yang digunakan dalam sel elektrolisis adalah elektroda inert?  
2. Mengapa sel elektrolisis hanya bekerja pada sumber tegangan dengan arus 

searah, bukan arus bolak-balik?  
  

F. Hipotesis  
Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja  
1. Masukkan 1 mL larutan NaCl ke dalam tabung U dari selang.   
2. Tetesi salah satu mulut tabung U dengan indikator  sebanyak 0,3 mL.  
3. Celupkan elektroda karbon yang berperan sebagai katoda di mulut tabung U 

yang sudah ditetesi indikator PP, kemudian celupkan elektroda karbon yang 
kedua di mulut tabung U yang tidak ditetesi indikator PP.  

4. Rangkai alat elektrolisis seperti gambar di bawah!  

  
5. Tutuplah saklar hingga terjadi aliran listrik dalam kedua elektroda.  
6. Tunggulah beberapa saat sampai terjadi perubahan.   
7. Catat perubahan yang terjadi, kemudian baui elektroda karbon yang berperan 

sebagai anoda.  
  

H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  
    Tabel 11. Data Hasil Percobaan Elektrolisis  
Cairan Dalam Ruang Perubahan Selama Elektrolisis 

Anoda ……………………………….. 
Katoda ……………………………….. 

  
I. Evaluasi  

1. Tuliskan persamaan reaksi yang terjadi di anoda dan katoda! Jawab:  
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…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Seperti apa bau yang terhirup ketika membaui elektroda karbon yang berperan 

sebagai anoda? Mengapa demikian? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Apa yang terjadi pada larutan yang dicelupi dengan elektroda karbon yang 

berperan sebagai katoda? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

J. Kesimpulan  
Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  
  

K. Referensi  
   

 

 

 

  

 

 

 

 Link Video:  https://youtu.be/hBdqUDkxaT I  
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Praktikum 8 Warna Nyala Unsur Alkali dan Alkali Tanah 
  

A. Kompetensi Dasar  
Mengamati demonstrasi reaksi uji nyala garam dari senyawa alkali dan alkali tanah, 
misalnya: pembakaran KCl, NaCl, CaCl2, dan BaCl2 untuk mengidentifikasi unsur 
logam.   
  

B. Tujuan Praktikum  
Mempelajari warna nyala unsur alkali dan alkali tanah.  
  

C. Dasar Teori  
 Unsur golongan logam alkali merupakan unsur logam yang terletak pada golongan 
IA dalam tabel periodik unsur. Unsur – unsur yang termasuk ke dalam golongan 
alkali, yaitu litium (Li), natrium (Na), kalium (K), rubidium, (Rb), cesium (Cs), dan 
fransium (Fr). Sifat dari logam alkali, yaitu termasuk logam yang sangat reaktif, 
mengkilat, lunak, mudah ditempa, memiliki titik leleh dan titik didih rendah jika 
dibandingkan dengan logam lain, penghantar panas dan listrik yang baik, dan pada 
suhu kamar berupa zat padat. Logam alkali ini termasuk ke dalam reduktor yang kuat.  
Selain itu terdapat juga logam golongan alkali tanah yang terletak pada golongan IIA 
dalam tabel periodik unsur. Unsur-unsur yang termasuk ke dalam golongan alkali 
tanah, yaitu berilium (Be), magnesium (Mg), kalsium (Ca), strontium (Sr), barium 
(Ba), dan radium (Ra). Sifat dari logam ini, yaitu ringan dan sangat reaktif, berwarna 
putih keperakan, serta memiliki titik didih dan titik leleh yang lebih tinggi dari logam 
alkali.  Logam alkali dan alkali tanah dapat dideteksi dengan warna uji nyala. Warna 
nyala dihasikan dari pergerakan elektron dalam ion-ion logam yang terdapat dalam 
senyawa. Masing-masing perpindahan elektron ini melibatkan sejumlah energi 
tertentu yang dilepaskan sebagai energi cahaya dan memiliki warna tertentu. Akibat 
dari semua perpindahan elektron yakni dihasilkan sebuah spektrum garis yang 
berwarna. Berikut tabel warna nyala dari logam alkali dan alkali tanah.  

 
Tabel 12.  

Warna Nyala Logam Alkali Dan Alkali Tanah 
Unsur Logam 

Alkali 
Warna Nyala 

Li Merah 
Na Kuning 
K Ungu 

Rb Merah 
Cs Biru 

Unsur Logam 
Alkali Tanah Warna Nyala 

Mg Putih 
Ca Jingga – Merah 
Sr Merah 
Ba Hijau 
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D. Alat dan Bahan 1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Botol plastik kecil  5 buah 
2. Syringe/alat suntik 1 mL 1 buah 
2. Tabung eppendorf 0,5 mL 2 buah 
3. Rak styrofoam tabung 

eppendorf  
 1 buah 

4. Kawat nikrom  1 buah 
5. Pembakar spirtus/lilin  1 buah 
6. Spatula  1 buah 
7. Neraca analitik  1 buah 
8. Kaca arloji   

  
2. Bahan  
No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
1. HCl pekat  0,4 mL 
2. Kristal NaCl  0,06 gram 
3. Kristal KCl  0,06 gram 
4. Kristal CaCl2  0,06 gram 
5. Kristal SrCl2  0,06 gram 
6. Kristal BaCl2  0,06 gram 

  
E. Rumusan Masalah  

1. Mengapa logam alkali termasuk ke dalam reduktor yang kuat?  
2. Apa yang menyebabkan perbedaan warna nyala logam alkali dan alkali tanah?  

  
F. Hipotesis  

Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja  
1. Tempatkan 0,025 gram kristal NaCl pada botol plastik kecil.  
2. Tuangkan HCl pekat ke dalam dua tabung eppendorf masing-masing sebanyak 

0,2 mL.  
3. Celupkan ujung kawat nikrom ke dalam larutan HCl pekat dalam salah satu 

tabung eppendorf tersebut, kemudian panaskan dalam pembakar spiritus hingga 
bersih yakni tidak memberikan warna nyala lain.  

4. Celupkan kawat nikrom tersebut ke dalam tabung eppendorf lain, kemudian 
masukkan kawat nikrom tersebut ke dalam kristal NaCl.   

5. Bakarlah ujung kawat nikrom tersebut dan catat warna nyala yang terjadi.  
6. Ulangi langkah 1 s.d 4 untuk kristal KCl, CaCl2, SrCl2, dan BaCl2.  
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H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  
  Tabel 13. Data Hasil Percobaan Warna Nyala Unsur Alkali dan Alkali Tanah  

Senyawa Logam Warna Nyala 
NaCl ………………………….. 
KCl ………………………….. 

CaCl2 ………………………….. 
SrCl2 ………………………….. 
BaCl2 ………………………….. 

  
I. Evaluasi  

1. Dari percobaan yang telah dilakukan, manakah yang termasuk ke dalam 
golongan alkali dan alkali tanah? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Bagaimanakah warna nyala dari golongan alkali dan alkali tanah? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Berikan contoh penggunaan warna nyala logam alkali dan alkali tanah dalam 

kehidupan sehari-hari! Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………..  

J. Kesimpulan  
Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

 

  

 
K.  Referensi  
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Praktikum 9 Pembuatan Ester 
  

A. Kompetensi Dasar  
Merancang dan melakukan percobaan pembuatan alkil alkanoat (esterifikasi) dan 
melaporkan hasil percobaan.   
  

B. Tujuan Praktikum  
Mengamati reaksi pembuatan ester dan mengenal bau khas dari beberapa macam 
ester.  
  

C. Dasar Teori  
 Ester merupakan salah satu gugus fungsi dari golongan senyawa karbon. Ester 
termasuk turunan dari alkana silat yakni alkanoat. Ester memiliki rumus umum 
CnH2nO2. Reaksi pembuatan ester disebut dengan esterifikasi. Reaksi esterifikasi 
merupakan hasil reaksi dengan bantuan asam yang dapat mengalami hidrolisis 
sehingga menghasilkan asam karboksilat dan alkohol. Reaksi ini biasanya 
menggunakan asam sulfat untuk membuat sistem menjadi asam. Reaksi esterifikasi 
merupakan reaksi kesetimbangan yang secara umum dapat dituliskan persamaan 
reaksinya:  
  

    R – COOH + R’ – OH  R – COOR’ + H2O (suasana asam)  
  
Terdapat tiga jenis ester berdasarkan jenis asam dan alkohol penyusunnya, yaitu:  
1. Ester suku rendah  

Ester jenis ini umumnya berbentuk cair, mudah menguap, dan beraroma 
buahbuahan (beraroma sedap). Sifat inilah yang membuat ester suku rendah 
sering digunakan dalam pembuatan esense, pelarut cat, dan kuku (aseton).  

2. Lilin  
Ester jenis ini berasal dari asam karboksilat dan alkohol tingkat tinggi.  

3. Lemak dan minyak  
Ester jenis ini sering disebut ester suku tinggi. Hal ini karena ester ini sukar larut 
dalam air tetapi mudah larut dalam ester atau CS2. Contoh dari ester jenis ini 
adalah gliserol dan asam suku tinggi.  
  

D. Alat dan Bahan  
1. Alat  

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah 
1. Syringe/Alat suntik 1 mL 5 buah 
2. Botol vial  1 mL 3 buah 
3. Gelas kimia 10 mL 1 buah 
4. Kaki tiga dan kawat kasa  1 buah 

5. Bunsen  1 buah 
6. Pipet tetes  1 buah 
7.  Korek gas  1 buah 

  
  

2. Bahan  

No. Nama Bahan Konsentrasi Jumlah 
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1. Asam asetat 1 M 0,4 mL 
2. Asam salisilat 1 M 0,2 mL 
3. Asam sulfat 1 M 0,6 mL 
4. Metanol   0,4 mL 
5. Alkohol 96%  0,2 mL 
6. Air mentah  secukupnya 

  
E. Rumusan Masalah  

1. Mengapa reaksi esterifikasi disebut dengan reaksi kesetimbangan?  
2. Apa yang menyebabkan ester suku rendah saja yang memiliki sifat beraroma 

sedap?  
  

F. Hipotesis  
Rumuskan hipotesis yang sesuai untuk praktikum ini.  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

G. Prosedur Kerja  
1. Siapkan 3 buah botol vial 1 mL.  
2. Masukkan 0,2 mL alkohol 96% ke dalam botol vial 1.  
3. Masukkan 0,2 mL metanol ke dalam botol vial 2.  
4. Masukkan 0,2 mL metanol ke dalam botol vial 3.  
5. Tambahkan 0,2 mL asam salisilat pada botol vial 2.  
6. Tambahkan masing-masing sebanyak 0,2 mL asam asetat pada botol vial 1 dan 

3.  
7. Tambahkan 0,2 mL asam sulfat pada masing-masing botol vial.  
8. Cium bau campuran tersebut sebelum dipanaskan dan catat hasilnya.  
9. Panaskan ke dalam gelas kimia yang berisi air selama 15 menit.  
10. Cium bau campuran tersebut sesudah dipanaskan dan amati perubahan yang 

terjadi.  
  

H. Data Hasil Pengamatan  
Isi setiap kolom sesuai dengan yang Anda amati!  
  
    Tabel 14. Data Hasil Percobaan Pembuatan Ester  

Senyawa Campuran Bau 
Etanol + asam asetat + asam sulfat sebelum dipanaskan  ……………… 
Etanol + asam asetat + asam sulfat sesudah dipanaskan ……………… 
Metanol  + asam asetat + asam sulfat sebelum dipanaskan ……………… 
Metanol  + asam asetat + asam sulfat sesudah dipanaskan ……………… 
Metanol  + asam salisilat + asam sulfat sebelum dipanaskan ……………… 
Metanol  + asam salisilat + asam sulfat sesudah dipanaskan ……………… 
  

I. Evaluasi  
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1. Bagaimanakah bau campuran setelah dipanaskan?  
Jawab:  
…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
2. Manakah bau yang lebih harum antara campuran sebelum dipanaskan dengan 

campuran sesudah dipanaskan? Mengapa demikian? Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
3. Tuliskan reaksi esterifikasi yang terjadi dalam percobaan ini! Jawab:  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………………..  
  

J. Kesimpulan  
Tuliskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah Anda lakukan!  
………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  

………………………………………………………………………………………  
  

K. Referensi  
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